FUNGSI KEPALA DESA SEBAGAI ADMINISTRATOR PEMBANGUNAN DI DESA RANTAU SIALANG KECAMATAN KUANTAN MUDIK





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai fungsi Kepala
Desa Sebagai Administrator Pembangunan di Desa Rantau Sialang Kecamatan
Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi yang diukur dari kemampuan
kepala desa dalam melaksanakan tugas sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 02 Tahun 2009, berikut penjelasan
kesimpulan perindikator :
1. Menggerakan kegiatan dalam rangka penyelenggaraan urusan pemerintah
di Desa, berdasarkan data yang diperoleh penulis dalam penelitian,
indikator ini mendapatkan skor dengan persentase 51,81% dalam kategori
cukup baik .
2. Menggerakkan pelaksanaan pembangunan, pembinaan dan
pemberdayaan masyarakat desa, berdasarkan data yang diperoleh penulis
dalam penelitian, indikator ini mendapatkan skor dengan persentase
59,09%  dalam kategori cukup baik .
3. Memfasilitasi upaya peningkatan partisifasi dan swadaya masyarakat,
berdasarkan data yang diperoleh penulis dalam penelitian, indikator ini
mendapatkan skor dengan persentase 62,12% dalam kategori baik.
4. Menciptakan suasana ketentraman dan ketertiban masyarakat,
berdasarkan data yang diperoleh penulis dalam penelitian, indikator ini
mendapatkan skor dengan persentase 58,99% dalam kategori cukup baik.
2Jadi secara keseluruhan peranan kepala desa dalam menyelenggarakan
urusan pemerintahan, menyelenggarakan urusan pembangunan, meningkatkan
partisipasi masyarakat, menciptakan suasana ketentraman dan ketertiban maka
dapat disimpulkan fungsi kepala desa sebagai administrator pembangunan di Desa
Rantau Sialang Kecamatan Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi berada pada katagori “Cukup Baik” atau 53,90% berdasarkan jawaban
responden sedangkan berdasarkan observasi penulis Kepala Desa Sebagai
Administrator Pembangunan Di Desa Rantau Sialang Kecamatan Kuantan Mudik
Kabupaten Kuantan Singingi masih kurang baik.
Adapun faktor penghambat kepala desa dalam menjalankan fungsinya
sebagai administrator pembangunan, terdiri atas faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu kurangnya kemampuan kepala desa dalam
mengkoordinasikan kegiatan dengan Lembaga Kemasyarakatan, kurang
mendayagunakan fungsi pengawasan, Sedangkan faktor ekternal yang
menghambat adalah minimnya kualitas sumber daya aparatur pemerintahan desa, ,
sarana infrastruktur yang belum sepenuhnya memadai, dan kualitas sumber daya
masyarakat masih rendah.
6.2. Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, selanjutnya penulis
memberikan saran-saran sebagai pertimbangan demi tercapainya tujuan
pembangunan di Desa Rantau Sialang Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten
Kuantan Singingi, adapun saran-saran tersebut adalah :
31. Dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan kepala desa hendaknya
lebih meningkatkan pengawasan sebagai alat pengendali serta menjalin
komunikasi dan koordinasi dengan Lembaga mitra kerja pemerintah desa.
2. Dalam menggerakkan pelaksanaan pembangunan kepala desa hendaknya
turut serta dalam kegiatan kemasyarakat atau sebagai teladan bagi
masyarakat. Misalnya ikut serta dalam kegiatan gotong-royong.
3. Dalam memfasilitasi upaya peningkatan partisipasi dan swadaya
masayarakat kepala desa hendaknya melakukan pendekatan yang lebih
kepada masyarakat sehingga masyarakat merasa pembangunan desa adalah
tanggung jawab bersama.
4. Demi terciptanya ketentraman dan ketertiban kepala desa hendaknya
memberikan sanksi yang tegas kepada masyarakat yang membuat
kekacauan.
